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Sistem Deteksi Endemik Penyakit Malaria
menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process)
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Sistem Deteksi Penyakit Endemik Malaria menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process)

A. PENDAHULUAN

Menurut Taylor (2014), AHP adalah sebuah metode untuk memeringkat alternatif keputusan dan
memilih yang terbaik dengan beberapa kriteria. AHP mengembangkan satu nilai numerik untuk
memeringkat setiap alternatif keputusan, berdasarkan pada sejauh mana tiap-tiap alternatif
memenuhi kriteria pengambil keputusan. Sistem Deteksi Penyakit Endemik Malaria ini akan
membantu seseorang yang telah mengunjungi atau sedang berada di wilayah yang memiliki penyakit
endemik malaria untuk menentukan apakah dia terkena malaria atau tidak. Proses deteksi ini akan
memudahkan seseorang untuk membedakan antara penyakit malaria atau penyakit lain yang
dideritanya yang memiliki kemiripan gejala. Sistem ini dapat diakses pada laman
http://deteksi.if.unsoed.ac.id

B. PENGGUNA SISTEM
Pengguna sistem terdiri atas:

1. Admin Sistem :Melakukan input penyakit, daerah endemik, gejala penyakit dan memasukan
pembobotan terhadap gejala

2. Puskesmas : Memasukan data pasien untuk dianalisis serta melihat data pasien yang
harus ditangani dikarenakan prosentase kemungkinan terkena malaria cukup tinggi

3. Kader : Menginput dan menganalisis data pasien

4. Umum : Menggunakan sistem sebagai alat bantu deteksi dini

C. DETEKSI MANDIRI

Deteksi mandiri dapat dilakukan oleh seseorang yang telah atau sedang berada di lokasi yang
memiliki penyakit endemik. Pengguna fasilitas ini adalah pengguna umum. Pengguna dapat
mengakses menu ini dari halaman awal sistem di http://deteksi.if.unsoed.ac.id

Zl‘ﬁd_g-‘t'



Deteksi Mandiri

tono

98080980

LAKI-LAKI v

Aceh ~
._-_Cll._ACAF SEl-._-Il - CILACAP ) - .V |

Lakukan Analisis

Gambar 1. Form deteksi mandiri

Gambarl memperlihatkan halaman untuk melakukan deteksi mandiri yang terdapat pada laman
depan http://deteksi.if.unsoed.ac.id. Pengguna memasukan informasi yang diperlukan lalu tekan
lakukan analisis. Sistem akan menampilkan gejala gejala penyakit endemik pada daerah yang dipilih.
Gambar 2 memperlihatkan pilihan-pilihan gejala yang dapat dipilih oleh pengguna

Deteksi|PM Puskesmas Penyakit Menular

Analisis Data Kesehatan

tono
(Telephon: 98080980)

Gejala
No. Gejala
1 Apakah anda pusing
2  Apakah anda mengalami mual
2 3 rpakah mata berkunang kunangz
4  Mengalami demam tinggi dalam 2 hari
5 4 Apakah muncul Ruam merah
6 __ Mata merah
1 " Hilang Penciuman
8 Demam/Panas

Gambar 2. Memilih Gejala
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@ Hasil Analisis w0082

Pengguna . Puskesmas terdekat

tono CILACAP SEL. 11

LAKL LAKI JL Tegai Kamulyan Ne.1, Kec. Cillacag Selatan
Gelongan Darah : & CILACAP

Telephon: 980803980

Na. Daerah Endemik Nama Penyakit Total Skor Probabilitas Saran
1 Acen Flu = 60%
2 Acen Covid 50 50%
3 Aceh Molaria 8¢ 40%
L e

1 Malasia Apakan anda pusing 20
2 Malaria Apakah mata berkunang <unangz 20
3 Malaria Apakah muncal Ruam merah ac
4 Covid Apakah anda pusing ]

Covid Cemam Pana e
] Flu Apekah anda pusing 12

Flu Demam Panas 50

eusi dini penyakL menular, untuk diagnosis yang leb’ tepat

Gambar 3. Hasil analisis

Setelah sistem melakukan analisis lalu sistem akan memberikan hasil penilaian terhadap penyakit
yang dimaksud dalam bentuk prosentase kemungkinan penyakit yang diderita.

E. Manajemen Data
Manajemen data meliputi:

e Pengelolaan Bank Gejala

e Pengelolaan Wilayah

s Pengelolaan Penyakit

e Pengelolaan Pengguna Sistem
¢ Pengelolaan Report Analisis

Untuk dapat melakukan proses manajemen data maka pengguna harus login kedalam sistem
menggunakan link/tautan seperti diperlihatkan pada gambar 4.

Gambar 4. Tautan Login

4|"’J‘.:"r.‘



Setelah mengklik tautan pada gambar 4 selanjutnya pengguna akan dibawa kehalaman login untuk
mengautentikasi username dan password serperti ditunjukan pada gambar 5.

Harap akses sistem ini di PC

{€)Tim Peneliti 2021 Versi 1.0.1

Gambar 5. Form Login

Setelah melakukan autentifikasi pengguna selanjutnya akan dibawa ke laman dashboard seperti
ditunjukan pada gambar 6.

« > C A t deteksi.if.unsoed.acid

Deteksi Penyakit

- admin
3 admin

Pengguna Sistem

Report Analisis

Gambar 6. Dashboard utama

Menu akan terdapat disebelah kiri dari laman dashboard
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E.1. Bank Gejala
Bank gejala adalah tempat dimana seorang admin mendaftarkan gejala gejala penyakit yang ada di
masyarakat yang terkait dengan suatu penyakit

Daftar Gejala Penyakit n

" Gejala Aksi

1 Apakah anda pusing
2 Agpakanh anda mengalami mual
3 Apakan mata berkunang kunangz m m
4 Apakah muncul bintik bintik merah
5 Mengaiam: demam tingg: dalam 2 nar =
6 Apakah muncul Ruam merah m

Gambar 7. Index bank gejala

Gamabar 7 menampilkan index dari bank gejala penyakit. Admin dapat menambahkan gejala yang
ada dengan mengklik tombol tambah atau dapat juga memperbaharui data yang telah ada dengan
mengklik edit.

Gejala Add

Gejala

Gambar 8. Menambahkan gejala

Gambar 8 memperlihatkan proses menambahkan gejala.

E2. Penyakit
Penyakit adalah data penyakit penyakit yang ada atau yang endemik pada suatu wilayah gambar 9
memperlihatkan index dari laman penyakit

Daftar Penyakit
id Nama Penyakit Score Aksi Gejala Penyakit
1 Flu 100 m
2 Cowid 100 m
3 Demam Berdarah 200 ﬂﬁ
4 Malana 200 g:::

Gambar 9. Index laman penyakit
Pada index laman penyakit kita mendapati 4 buah tombol yakni:

E.2.1. Tambah Penyakit
Tombol Tambah: Digunakan untuk menambahkan penyakit baru serta memasukan score
total dari penyakit tersebut, seperti diperlihatkan pada gambar 10

D A4 -
Bll age



Penyakit Add

Nama Penyakit

Scors Penyakit

!

Gambar 10. Memasukanpenyakit baru

E.2.1. Edit Penyakit

s Tombol Edit: Digunakan untuk mengedit penyakit dan memberikan saran atau rekomendasi
terhadap penganganan penyakit tersebut, seperti diperlihatkan pada gambar 11

Penyakit Edit
Nama Penyakit

Score Penyakit

100

Saran/Perawatan

Gambar 11. Edit Penyakit

E.2.1. Hapus Penyakit
o Tombol Delete: Digunakan untuk menghapus penyakit hal ini bisa dilakukan apabila gejala
pada penyakit tersebut telah dihapus terlebih dahulu

E.2.1. Gejala Penyakit
* Tombol Gejala Penyakit: Digunakan untuk menambah gejala pada suatu penyakit dan
memberikan score pada tiap gejala yang ada. Gambar 11 memperlihatkan form
penambahan gejala penyakit

Apakah anda mengalam muat i

Lwl

| tamban |

Daftar Gejala Penyakit Flu

Score Max 100

No. Gejala Score Actions

1 Apakah anda pusing 10 [ # e
2 Hilang Penciuman 10 2 Foe
3 Demam/Panas 50 p L

Total Score: 70

Gambar 12. Menambahkan Gejala pada penyakit
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E3. Wilayah
Wilayah adalah propinsi atau daerah tempat suatu penyakit endemik ada. Gambar 13
memperlihatkan daerah yang terdapat di Indonesia dalam lingkup propinsi

Daftar Propinsi u

id Propinsi Aksi Penyakit
v aen s
2 Sumatera Utara [l i 0 Py kil
3 Sumatera Barat o] aoee. | =
T o=
¢ e ]
8 Sumatera Seiatan [#idi] @ | & oy
' dengam eals oo =T
TR oulei o=
3 Kepulauan Bargka Seitung m
10 Kepuan Rau rcala o] =

Gambar 13. Index wilayah di Indonesia

Pada laman wilayah ini kita dapat menambahkan penyakit pada propinsi yang bersangkutan dangan
cara mengklik tombol penyakit yang berwarna kuning. Setelah tombol di klik maka akan muncul
form seperti pada gamabr 14,

Deteksi Penyakit

Pilih Penyakit v

tambah

Daftar Penyakit di Propinsi Jawa Tengah

No. Penyakit Score Actions
1 Maiana 200 m
2 Demam Berdarah 200 m

Gambar 14.Penambahan penyakit pada suatu wilayah



